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IMPLEMENTASI GREEN PERFORMANCE EVALUATION MENUJU
GREEN HOTEL DI BALI DYNASTY RESORT

Oleh:
I Gusti Agung Ayu Wrecika Vishnuputri
2215885018

ABSTRAK

Sebagai industri perhotelan, Bali Dynasty Resort mendapat perhatian lebih dari
pemerintah ataupun organisasi non-pemerintah untuk menerapkan operasional
yang ramah lingkungan. Bali Dynasty Resort memerlukan peran seluruh pihak
untuk meningkatkan kegiatan operasional hotel yang ramah lingkungan. Oleh
karenanya, aspek Green Performance Evaluation dari karyawan Bali Dynasty
Resort menjadi aspek penting dalam mendukung optimalisasi Green Hotel Bali
Dynasty Resort. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Green
Performance Evaluation dari karyawan Bali Dynasty Resort melalui Green Human
Resources Management untuk optimalisasi Green Hotel Bali Dynasty Resort dan
dampaknya pada optimalisasi Green Hotel. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dalam pengerjaannya, dimana hasil wawancara, observasi, studi dokumen
dan focus group discussion yang dikaitkan dengan teori penelitian menjadi hasil
penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui Green Performance
Evaluation dalam Green Human Resources Management dapat mengoptimalisasi
Green Hotel dari Bali Dynasty Resort. Hal ini dikarenakan melalui penilaian kinerja
karyawan Bali Dynasty Resort, manajemen dapat dengan mudah mengetahui
langkah yang harus digunakan saat mengoptimalisasi Green Hotel dari Bali
Dynasty Resort agar praktik Green Hotel tidak memudar akan zaman. Implementasi
Green Hotel melalui Green Performance Evaluation dalam Green Human
Resources Management di Bali Dynasty Resort diharapkan mampu dijadikan
sebagai contoh bagi industri perhotelan lainnya yang ingin menerapkan Green
Hotel.

Kata kunci: Green Hotel, Green Performance Evaluation, Green Human
Resources Management, Implementasi, Bali Dynasty Resort
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IMPLEMENTATION GREEN PERFORMANCE EVALUATION TO
GREEN HOTEL DI BALI DYNASTY RESORT

By:
I Gusti Agung Ayu Wrecika Vishnuputri
2215885018

ABSTRACT

As a hotel industry, Bali Dynasty Resort has received more attention from the
government and non-government organizations to implement green
environmentally operations. Bali Dynasty Resort requires the role of all parties to
improve green environmentally hotel operational activities. Therefore, the Green
Performance Evaluation aspect of Bali Dynasty Resort employees is an important
aspect in supporting the optimization of the Green Hotel Bali Dynasty Resort. This
research aims to determine the implementation of Green Performance Evaluation
from Bali Dynasty Resort employees through Green Human Resources
Management to optimize the Green Hotel Bali Dynasty Resort and its impact on
optimizing the Green Hotel. This research uses qualitative methods in its work,
where the results of interviews, observations, document studies and focus group
discussions which are linked to research theory become the research results. The
results of this research show that through Green Performance Evaluation in Green
Human Resources Management you can optimize the Green Hotel of the Bali
Dynasty Resort. This is because through assessing the performance of Bali Dynasty
Resort employees, management can easily find out the steps that must be used when
optimizing the Green Hotel from Bali Dynasty Resort so that Green Hotel practices
do not fade with the times. It is hoped that the implementation of Green Hotels
through Green Performance Evaluation in Green Human Resources Management
at Bali Dynasty Resort can be used as an example for other hotel industries who
want to implement Green Hotels.

Keywords: Green Hotel, Green Performance Evaluation, Green Human
Resources Management, Implementation, Bali Dynasty Resort
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tren menuju praktik berkelanjutan di industri perhotelan telah menjadi hal
yang penting dan menarik perhatian para akademisi selama era COVID-19. Saat
ini, dunia industri dan jasa pada umumnya, dan bidang bisnis perhotelan pada
khususnya, menyaksikan peningkatan minat terhadap isu-isu lingkungan dan
pergeseran yang cepat menuju kesadaran budaya dalam lingkungan berkelanjutan
seiring dengan meningkatnya kesadaran kognitif dan perilaku masyarakat serta
bahaya negatif yang ditimbulkan oleh permasalahan dan kesulitan pencemaran
industri dan produksi, limbah industri, dan pemborosan sumber daya alam yang
sangat besar.

Perhatian yang signifikan telah diberikan oleh pemerintah dan organisasi non-
pemerintah di seluruh dunia, untuk memperingatkan risiko besar terhadap
kemanusiaan akibat pencemaran lingkungan dan dampaknya terhadap sebagian
besar aspek kehidupan, dan melakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran yang
diperlukan mengenai lingkungan. Ada banyak seruan agar dunia usaha menjadi
lebih berkelanjutan dibandingkan sebelumnya dengan mengubah penggunaan
sumber daya secara cerdas untuk mencapai nilai. Saat ini, hotel berinvestasi dalam
beragam praktik keberlanjutan untuk mendapatkan keuntungan. Demikian pula,

manajemen sumber daya manusia berkelanjutan adalah sistem modern dalam



pemikiran administratif, yang menunjukkan kemampuannya untuk membentuk
hasil bisnis hotel yang positif.

Pelestarian lingkungan alam sudah menjadi isu penting selama beberapa
dekade terakhir. Hampir setiap industri sudah memberlakukan praktik menjaga
lingkungan. Sebagian besar perusahaan manufaktur bertujuan untuk
menghilangkan limbah yang dihasilkan selama produksi dan pembuangan produk
industri dan mampu meningkatkan kinerja perusahaan (Melnyk, et.al., 2003).
Organisasi yang menerapkan konsep bisnis hijau seperti Green Human Resource
Management (GHRM) akan mencapai penghematan finansial yang lebih besar yang
menghasilkan keuntungan. bisnis hijau seperti GHRM dapat membantu organisasi
untuk meningkatkan kinerja perusahaan terutama kinerja lingkungan dan mencapai
budaya perusahaan hijau. Praktik GHRM menjadi salah satu program signifikan
bisnis hijau karena program ini mengacu pada upaya organisasi dalam mengubah
karyawan normal menjadi karyawan hijau (karyawan yang terlibat dalam perilaku
pro-lingkungan) (Zientara & Zamojska, 2018) dengan semua kegiatan yang terlibat
dalam pengembangan, implementasi dan pemeliharaan sistem yang sedang
berjalan, yang akhirnya menciptakan dampak signifikan terhadap kelestarian
lingkungan (Opatha & Arulrajah, 2014).

Alfes et al., (2013) mengemukakan bahwa kumpulan unsur-unsur yang saling
berhubungan dalam prakttk GHRM dapat diandalkan secara internal. Kinerja
lingkungan secara bertahap menjadi sangat penting bagi organisasi seperti industri
perhotelan karena ditekan oleh banyak pemangku kepentingan seperti masyarakat,

pesaing, dan otoritas pemerintah. Industri perhotelan berkembang pesat di negara-



negara berkembang karena meningkatnya industri pariwisata; Namun, di sisi lain,
industri perhotelan adalah salah satu sektor yang berkontribusi besar terhadap
masalah lingkungan (Yusoff, et.al., 2018). Karena banyaknya masalah lingkungan
yang dihadapi industri hotel, melaksanakan praktik bisnis yang berkelanjutan
seperti mendorong penerapan praktik GHRM akan memberikan situasi yang saling
menguntungkan bagi organisasi dan para pemangku kepentingannya. Untuk
meningkatkan kinerja lingkungan, mendorong praktik GHRM penting dimulai dari
rekrutmen dan seleksi; pelatihan dan pengembangan; penilaian kinerja; kompensasi
dan pengembangan karyawan.

Sebagai salah satu hotel bintang lima (5) di seputaran Kuta, area wisatawan
termahsyur di Bali, Bali Dynasty Resort telah dikenal sebagai The Best Family
Resort dalam “Out & About with Kids ‘Readers’ Choice Awards” pada 17 Mei
2022. Out & About with Kids ‘Readers’ Choice Awards adalah ajang penghargaan
yang dilakukan oleh majalah Out & About with Kids, salah satu majalah liburan
keluarga yang terkenal di Australia.

(https://emag.outandaboutwithkids.com.au/autumn-

2024/bali?7utm_campaign=later-linkinbio-

outandaboutwithkids&utm medium=social&utm_source=linkin.bio, Diakses pada

21 Maret 2024). Penghargaan tersebut merupakan ajang kompetisi tahunan yang
diikuti oleh ratusan hotel di seluruh dunia. Beberapa negara yang mengikuti ajang
tersebut antara lain Indonesia, Australia, Malaysia, Thailand, Pasifik Selatan, Fiji,
Jepang, Amerika Serikat dan Kepulauan Hawaii. Hal tersebut disampaikan

langsung oleh Albert Priyatma selaku Marketing and Communication Manger Bali
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Dynasty Resort. Selain penghargaan tersebut, Bali Dynasty Resort juga pernah
menerima penghargaan sebagai Top 25 Best Hotels for Families in Asia.

Bali Dynasty Resort merupakan hotel yang sudah berdiri sejak tahun 1990.
Selama perjalanan tiga puluh empat (34) tahun lebih Bali Dynasty Resort berdiri,
Bali Dynasty Resort terus berbenah ke arah yang lebih baik. Baik berbenah untuk
pengelolaan sumber daya manusia yang lebih kompeten dan pengelolaan isu-isu
lingkungan yang dihadapi oleh Bali Dynasty Resort. Tercatat selama perjalanan
lebih dari tiga puluh empat (34) tahun, Bali Dynasty Resort telah melakukan
beberapa renovasi besar. Adapun renovasi tersebut antara lain pembaharuan Kids
Water Fun Zone, Kids Club dan Kids Playground. Selain pembaharuan fasilitas
untuk anak-anak, Bali Dynasty Resort juga melakukan renovasi pada Sunset Bar,
ruang kebugaran dan gedung pertemuan di tahun 2018, relokasi Irish Pub Gracie
Kelly’s dan Premiere Lounge pada tahun 2019.

Implementasi kerap terjadi karena munculnya sebuah kegiatan salah satunya
adalah kegiatan operasional yang ada pada industri perhotelan. Industri perhotelan
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pariwisata. Bali sebagai daerah tujuan
wisata yang sudah dikenal mancanegara dengan berbagai destinasi wisata yang
masth menghargai tinggi nilai — nilai kearifan lokal setempat, akan sangat
membutuhkan keberadaan hotel sebagai akomodasi utama dari sebuah perjalanan
bagi wisatawan. Kondisi operasional hotel tidak bisa bergerak sendiri akan tetapi
didukung oleh berbagai departemen untuk menjalankan fungsi operasional mereka
secara baik dan lancar. Seluruh departemen yang ada di sebuah hotel memiliki

beberapa departemen dimana departemen ini akan saling berkaitan satu sama lain



sehingga semua departemen yang ada di hotel merupakan operasional yang penting.
Adapun departemen tersebut, antara lain seperti Food & Beverage Department,
Front Office Department, Housekeeping Department, Engineering Department,
Account and Finance Department, Human Resources and Development
Department, dan departemen lainnya yang memiliki peranan penting pada
operasional hotel. Suatu perusahaan tidak akan pernah bisa berdiri atau beroperasi
tanpa adanya sumber daya untuk mendukung tujuan yang ingin dicapai. Sumber
daya adalah suatu sumber kekuatan, tenaga, energi yang diperlukan dalam
menghasilkan suatu daya, aktifitas, gerakan, dan juga tindakan dalam
menyukseskan tujuan perusahaan. Sumber daya tersebut bisa berupa financial,
sumber daya alam, sumber daya manusia, ilmu pengetahuan, dan juga penerapan
teknologi. Melalui keseluruhan sumber tersebut satu hal yang penting dan harus ada
dalam sebuah perusahaan adalah sumber daya manusia. Menurut Wirawan, 2012,
sumber daya manusia pada dasarnya adalah suatu daya yang menggerakan dan
bekerjasama dengan sumber daya lainnya dalam menciptakan suatu aktifitas untuk
mencapai tujuan perusahaan.

Untuk melaksanakan program lingkungan perusahaan, beberapa unit
organisasi, sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi, keuangan, dan
sebagainya, bekerja sama untuk mengedepankan upaya bersama yang positif dan di
antara mereka. Kontributor terpenting adalah unit manajemen sumber daya
manusia. Tidak diragukan lagi, dunia usaha merupakan pemangku kepentingan
utama dalam diskusi mengenai permasalahan lingkungan dan oleh karena itu

menjadi bagian penting dalam solusi terhadap bahaya lingkungan. Terdapat bukti



jelas bahwa dalam dunia bisnis, sebagian besar tenaga kerja memiliki kepedulian
yang tinggi terhadap lingkungan karena karyawan saat ini lebih berkomitmen dan
puas dengan organisasi yang mengambil bagian proaktif dalam mendukung ramah
lingkungan. Dalam dua dekade terakhir, muncul konsensus di seluruh dunia
mengenai perlunya pengelolaan lingkungan yang proaktif (Gonzélez-Benito,
2006). Berdasarkan konsep ramah lingkungan ini, banyak literatur tentang
pemasaran ramah lingkungan (Peattie,1992), Akuntansi ramah lingkungan
(Bebbington, 2001; Owen,1992), Ritel ramah lingkungan (Kee-hung, et.al., 2010),
dan manajemen ramah lingkungan secara umum (McDonagh & Prothero,1997)
telah meresapi bidang manajemen. Selain itu, partisipasi aktif sektor korporasi
dalam penerapan strategi pengelolaan lingkungan (Boiral, 2002), membuka jalan
bagi prospektif pengelolaan hijau.

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah bagian penting dari
manajemen yang berhubungan dengan aset paling berharga dari suatu organisasi
yaitu sumber daya manusia. Keseluruhan konteks MSDM saat ini sedang
dipertimbangkan dengan mempertimbangkan keberlanjutan secara menyeluruh.
Memperluas pernyataan tersebut, kami berpendapat bahwa Manajemen Sumber
Daya Manusia yang Ramah Lingkungan adalah elemen keberlanjutan yang paling
signifikan.

Inisiatif ramah lingkungan dalam MSDM merupakan bagian dari program
tanggung jawab sosial perusahaan yang lebih luas. Green HR pada dasarnya terdiri
dari dua elemen besar yaitu praktik SDM yang ramah lingkungan dan pelestarian

modal pengetahuan (Mandip, 2012). Dalam suatu organisasi, sumber daya manusia



dan mereka sistem adalah fondasi dasar dari bisnis apa pun, baik itu bisnis keuangan
atau bisnis berkelanjutan. Merekalah yang bertanggung jawab merencanakan dan
melaksanakan kebijakan ramah lingkungan untuk menciptakan suasana hijau.

Istilah Green HRM telah menjadi kata yang populer dalam bidang bisnis saat
ini dan maknanya semakin meningkat seiring berjalannya waktu. Istilah ini juga
mendapat posisi yang kuat sebagai topik hangat dalam penelitian-penelitian baru-
baru ini karena kesadaran akan pengelolaan lingkungan dan pembangunan
berkelanjutan semakin meningkat dari hari ke hari di seluruh dunia. Saat ini topik
Green HRM tidak hanya mencakup kesadaran terhadap masalah lingkungan,
namun juga mewakili kesejahteraan sosial dan ekonomi baik organisasi maupun
karyawan dalam prospek yang lebih luas.

Penggabungan tujuan dan strategi lingkungan ke dalam tujuan
pengembangan strategis perusahaan secara keseluruhan membantu mencapai EMS
yang efektif (Haden et al.,2009). Ada berbagai peneliti yang mendukung praktik
MSDM agar efektif dalam meningkatkan sumber daya manusia dan menghasilkan
kontributor kinerja organisasi dan keunggulan kompetitif (Boselie, et.al., 2001).
Kebijakan khusus di bidang rekrutmen, manajemen kinerja dan penilaian, pelatihan
dan pengembangan personel, hubungan karyawan, dan sistem penghargaan
dianggap sebagai alat yang ampuh untuk menyelaraskan karyawan dengan strategi
lingkungan perusahaan (Renwick, 2008). Beberapa pekerja berpendapat bahwa
untuk menerapkan sistem manajemen hijau perusahaan yang efektif, penting untuk
mempromosikan banyak keterampilan teknis dan manajemen di antara seluruh

karyawan organisasi (Daily et al., 2007), sedangkan yang lain mengusulkan agar



organisasi mempertimbangkan pengembangan alat dan inisiatif inovatif
pengelolaan lingkungan (Environmental Management) yang akan berdampak
signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan dan meningkatkan keunggulan
kompetitif (Hart, 1997) (Lin, et.al., 2001). Oleh karena itu, untuk memperluas
kerangka kerja seperti itu, praktik manajemen sumber daya manusia yang efektif
termasuk presentasi strategi rekrutmen yang ketat menjadi hal yang pasti (Grolleau,
et.al.,, 2012), sistem penilaian dan penghargaan yang mencakup kesadaran
lingkungan dan implementasi dalam proses evaluasi mereka (Jabbour, et.al, 2013)
dan program pelatihan dan pemberdayaan (Unnikrishnan & Hegde, 2007) yang
akan memfasilitasi evolusi serangkaian keterampilan dan kompetensi baru di antara
karyawan organisasi “pro ramah lingkungan”. Hal ini terbukti dari pernyataan yang
disebutkan bahwa apapun metode penelitian yang mereka terapkan, semua peneliti
mempromosikan ideologi yang penting untuk menyelaraskan prinsip-prinsip
manajemen sumber daya manusia dengan tujuan manajemen hijau dalam suatu
organisasi.

Green performance evaluation adalah proses menilai dan mengukur kinerja
suatu organisasi atau perusahaan dalam mengelola dan mengurangi dampak
lingkungan dari kegiatan operasionalnya. Secara umum, green performance
evaluation bertujuan untuk mengidentifikasi area-area perbaikan dalam
pengelolaan lingkungan, mengukur kemajuan dan keberhasilan dalam mengurangi
dampak lingkungan, mengembangkan strategi dan kebijakan yang lebih efektif
untuk mengelola lingkungan, meningkatkan kesadaran dan komitmen stakeholder

terhadap keberlanjutan lingkungan dan meningkatkan reputasi dan citra merek



organisasi atau perusahaan. Green performance evaluation dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagai indikator kinerja lingkungan, seperti konsumsi energi dan
air, emisi gas rumah kaca, generasi limbah dan pengelolaan limbah, penggunaan
bahan-bahan berkelanjutan, keanekaragaman hayati dan pengelolaan ekosistem,
penggunaan transportasi yang ramah lingkungan dan penggunaan teknologi yang
ramah lingkungan.

Pengukuran kinerja lingkungan adalah proses untuk mengukur dan menilai
Kinerja suatu organisasi atau perusahaan dalam mengelola dan mengurangi dampak
lingkungan dari kegiatan operasionalnya. Pengukuran kinerja lingkungan bertujuan
untuk mengidentifikasi area-area perbaikan, mengukur kemajuan dan keberhasilan
dalam mengurangi dampak lingkungan, dan mengembangkan strategi yang lebih
efektif untuk mengelola lingkungan.

Kinerja lingkungan dapat diukur menggunakan beberapa metode. Life
Cycle Assessment menjadi metode pertama yang dapat digunakan sebagai metode
pengukuran kinerja lingkungan. Metode Life Cycle Assessment mengukur dampak
lingkungan dari suatu produk atau proses dari tahap produksi hingga tahap
pembuangan. Pengukuran melalui dampak lingkungan daari suatu kegiatan menjadi
metode dari Environmental Impact Assessment. Berbeda dengan Carbon Footprint,
metode ini mengukur emisi gas rumah kaca dari suatu perusahaan sebagai metode
pengukuran Kinerja lingkungannya. Water Footprint menekankan pada pengukuran
penggunaan sumber daya air dari suatu perusahaan sebagai metode pengukuran

kinerja lingkungannya. Terakhir, Material Flow Analysis menggunakan aspek



aliran material dan energi suatu sistem atau proses sebagai metode pengukuran
kinerja lingkungannya.

Dalam era globalisasi dan industri yang pesat, keberlanjutan lingkungan
telah menjadi fokus utama bagi perusahaan dan organisasi di seluruh dunia.
Peningkatan kesadaran akan dampak negatif dari aktivitas industri terhadap
lingkungan telah mendorong banyak pihak untuk mencari solusi yang lebih ramah
lingkungan. Evaluasi kinerja lingkungan, atau green performance evaluation,
muncul sebagai alat penting dalam mengukur dan meningkatkan dampak
lingkungan dari operasi bisnis. Evaluasi ini tidak hanya membantu perusahaan
untuk memenuhi regulasi lingkungan, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian
tujuan keberlanjutan global.

Salah satu cara penting untuk menilai kondisi lingkungan adalah dengan
meningkatkan keinginan konsumen, investor dan lembaga pemerintah untuk
memberikan transparansi dan akuntabilitas terkait degradasi lingkungan.
Konsumen saat ini lebih tertarik pada produk dan layanan yang berasal dari
perusahaan dengan komitmen lingkungan yang kuat. Investor juga lebih siap
mendukung bisnis yang memiliki praktik lingkungan yang kuat sebagai bagian dari
strategi bisnis mereka. Selain itu, berbagai undang-undang dan kebijakan yang
diterapkan oleh pemerintah di berbagai negara menjadi semakin ketat dalam hal
perlindungan lingkungan yang memaksa bisnis untuk mengadopsi langkah -
langkah yang lebih ketat.

Evaluasi kinerja lingkungan melibatkan penilaian terhadap berbagai aspek,

seperti efisiensi penggunaan energi, pengelolaan limbah, emisi gas rumah kaca, dan
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penggunaan sumber daya alam. Metode evaluasi ini biasanya melibatkan
pengumpulan data yang relevan, analisis kinerja, serta perbandingan dengan standar
industri dan regulasi yang berlaku. Dengan pendekatan yang sistematis dan terukur,
perusahaan dapat mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan
mengimplementasikan strategi untuk mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan metode analisis, banyak
perusahaan yang kini menggunakan alat-alat canggih untuk evaluasi Kkinerja
lingkungan. Misalnya, penggunaan perangkat lunak untuk pemantauan emisi atau
sistem manajemen energi yang terintegrasi memungkinkan perusahaan untuk
memperoleh data real-time dan mengambil tindakan proaktif. Selain itu, standar
internasional seperti ISO 14001 juga memberikan kerangka kerja yang diakui
secara global untuk manajemen lingkungan, mempermudah perusahaan dalam
menerapkan praktik terbaik.

Namun, meskipun evaluasi kinerja lingkungan menawarkan banyak
manfaat, implementasinya tidak tanpa tantangan. Perusahaan sering menghadapi
kesulitan dalam mengumpulkan data yang akurat dan konsisten, serta
mengintegrasikan hasil evaluasi ke dalam proses pengambilan keputusan mereka.
Oleh karena itu, diperlukan komitmen dan dukungan dari semua tingkat organisasi
untuk memastikan bahwa evaluasi kinerja lingkungan dapat dilakukan secara
efektif dan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap keberlanjutan dan

efisiensi operasi.
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Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
melakukan riset tentang implementasi praktik Green Hotel melalui Green
Performance Evaluation di Bali Dynasty Resort serta menentukan model atau
konsep inovatif yang dapat digunakan sebagai sarana untuk memperkokoh Green
Hotel dari Bali Dynasty Resort melalui Green Peerformance Evaluation dari

karyawan dan manajemen Bali Dynasty Resort.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dapat dirumuskan dalam penulisan penelitian
ini antara lain sebagai berikut.

1. Bagaimanakah implementasi Green Performance Evaluation berdasarkan
kinerja karyawan di Bali Dynasty Resort menuju Green Hotel dari Bali
Dynasty Resort?

2. Bagaimanakah model yang bisa digunakan sebagai sarana untuk
mengimplementasi praktik Green Hotel melalut Green Performance
Evaluation berdasarkan kinerja karyawan dan manajemen Bali Dynasty

Resort?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam laporan ini antara lain sebagai berikut.
1. Tujuan Umum
Melalui Green Performance Evaluation dalam Green Human Resources
Management, karyawan diharapkan mampu menggugah komitmennya
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melalui perilaku ramah lingkungan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menemukan strategi yang
terbaik untuk mengurangi efek negatif industri perhotelan terhadap
lingkungan sekitar.

2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dalam penulisan penelitian ini antara lain sebagai

berikut.

a. Untuk mengetahui bukti nyata dari implementasi praktik Green Hotel
melalui Green Performance Evaluation yakni berdasarkan kinerja
karyawan untuk keberlangsungan kinerja lingkungan industri hotel yang
lebih baik ke depannya.

b. Untuk mengetahui model yang sesuai untuk menuju penerapan Green
Hotel di Bali Dynasty Resort melalui kinerja karyawannya secara terus-

menerus dan berkelanjutan.

1.4 Manfaat Penelitian
Terdapat dua (2) manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dilaksanakan untuk memenuhi syarat
kelulusan pendidikan tingkat strata Il atau magister di perguruan tinggi
negeri Politeknik Negeri Bali utamanya pada jurusan Pariwisata program

studi Perencanaan Pariwisata. Selain itu, secara teoritis penelitian ini
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dilaksanakan sebagai aplikasi penerapan nilai-nilai mata kuliah Green
Tourism.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan
masukan kepada petinggi di industri perhotelan agar memiliki pedoman jika
memerlukan acuan dalam mengambil keputusan terkait optimalisasi Green
Hotel melalui kinerja karyawannya yang ramah lingkungan di Bali Dynasty

Resort.
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BAB VI
SIMPULAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada Bab V maka penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut.

Green Hotel merupakan konsep yang wajib dimiliki oleh industri perhotelan
sebagai bentuk kontribusi terhadap konservasi lingkungan. Green Human
Resources Management adalah salah satu dari beberapa cara yang dapat digunakan
untuk diimplementasikan menuju green hotel. Green Performance Evaluation
menjadi langkah penting industri perhotelan untuk menjaga lingkungan. Green
Performance Evaluation menilai bagaimana implementasi kinerja karyawan Bali
Dynasty Resort yang ramah lingkungan dan berdampak pada keberlanjutan
lingkungan, sosial dan ekonomi di masa mendatang.

Meskipun Bali Dynasty Resort tergolong hotel yang sudah senior karena sudah
berdiri selama tiga puluh empat (34) tahun, Bali Dynasty Resort tetap menjadi
pionir bagi hotel-hotel yang ingin menerapkan Green Hotel. Kegiatan rutin Bali
Dynasty Resort dalam menjaga lingkungan seperti Monthly Bersih-Bersih selalu
dilakukan hingga saat ini, selain itu Bali Dynasty Resort juga menggandeng
organisasi internasional World Wide Fund for Nature dalam kegiatan konservasi
lingkungan. Bali Dynasty Resort selalu memperhatikan kesejahteraan masyarakat
lokal sehingga Bali Dynasty Resort selalu membuka peluang yang tinggi bagi
masyarakat lokal untuk bergabung dengan Bali Dynasty Resort baik sebagai

karyawan ataupun sebagai pihak ketiga untuk membantu kegiatan operasional di
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Bali Dynasty Resort. Peluang kerjasama antara Bali Dynasty Resort dan masyarakat

lokal diharapkan mampu meningkatkan perekonomian masyarakat.

6.2 Rekomendasi
Berdasarkan hasil observasi selama penelitian berlangsung, penulis dapat
memberikan beberapa rekomendasi untuk Bali Dynasty Resort antara lain sebagai
berikut:
a. Memantau dan meningkatkan proses konservasi energi secara berkelanjutan.
b. Mengedukasi dan mengajak tamu untuk terus berpartisipasi dalam kegiatan
ramah lingkungan yang diadakan oleh manajemen Bali Dynasty Resort.
€. Mempertahankan supplier lokal Bali dalam proses supply chain management.
d. Mengembangkan kebijakan keberlanjutan yang komprehensif yang
menguraikan dampak lingkungan Bali Dynasty Resort yang terintegrasi oleh
operasional Bali Dynasty Resort
e. Berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan untuk mengidentifikasi
praktik dan teknologi berkelanjutan yang baru melalui kolaborasi dengan
universitas ataupun perguruan tinggi di Bali yang bisa memberikan solusi

yang inovatif.
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